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PENAMPILAN DAN NITROGEN EKSKRETA SERTA KOLESTEROL DARAH PADA
AYAM BROILER YANG MENDAPAT PAKAN ALL GRAIN DAN NON ALL
GRAIN PADA LEVEL PROTEIN YANG BERBEDA

Eni Siti Rohaeni', Tri Yuwanta *, dan Zuprizal®
INTISARI

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui level protein terbaik pada penggunaan sumber
protein berbeda yait all grain dan non all grain dalam pakan broiler sehingga meningkatkan
penampilan, menurunkan N ckskreta dan kolesterol plasma darah serta meningkatkan keuntungan,
Sebanyak 160 broiler strain Arbor Arcres digunakan untuk pengamatan selama 5 minggu.
Perlakuan terdii atas lima macam ransum yaitu R1: pakan won all grain dengan level protein
22%, R2: pakan all gruin dengan level protein 19%, R3: pakan non all grain dengan level
protein 19%, R4: pakan all grain dengan level protein 16%, R5: pakan non all grain dengan level
pratein 16%, Penclitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola scarah dengan 4 ulangan
dan setiap ulangan menggunakan & ckor ayam. Untuk melihat perbedaan variabel karcna
perlakuan digunakan Uji Kontras Ortogonal. Variabel yang diamati yaitu  penampilan broiler
terdiri atas konsumsi pakan, kenaikan berat badan, konversi pakan. perseniase karkas, persentase
lemak abdomen, kelesterol plasma darah, dan N ekskreta serta tinjauan ekonomi yaitu Income
Over Feed and Chick Cost ({0FCC). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan non all grain
pada level protein 19% menghasilkan persentase karkas sebaik pakan denpan protein 22% dan
Income Over Feed and Chick Cost (IOFCC) tertinggi. Pakan aif grain dapat digunakan pada level
protein 19% karena menghasilkan persentase karkas yang optimal, menurunkan persentase lemak
abdomen dan kolesterol darah serta diperoleh JOFCC yang tinggi setelah pakan gon all grain pada
level protein 19%, Level protein yang tinggi dalam pakan menghasilkan N ekskreta yang nyata
makin tinggi dan ada perbedaan antara sumber bahan pakan yang digunakan yaitu pakan all grain
menghasilkan N ekskreta yang lebih tinggi daripada pakan non all grain.

(Kata kunci : Broiler, Level protein, Al grain, Non all grain, Penampilan, Nitrogen
ekskreta).
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PERFORMANCE, NITROGEN EXCRETA AND BLOOD CHOLESTEROL OF
BROILER GIVEN ALL GRAIN AND NON ALL GAIN RATION IN
DIFFERENT PROTEIN LEVELS

ABSTRACT

The experiment was conducted 1o find out the optimum protein level from different protein
sources namely: all grain and non all grain, that were given to increase performance, decrease N
excreta and blood cholesterol and increase benefit. One hundred and sixty broiler chickens were
used during five weeks observation, The ration treatments given were R1: non all grain ration with
224 protein level, R2: all grain ratjon with 19% protein level, R3: non all grain ration with 19%
protein level, R4: all grain ration with 16% protein level, R5: non all grain ration with 16% protein
level. The experiment was designed by Completely Randomized Design with four replications and
eight broiler chickens each. Orthogonal Contrast Test was used to determine the differences
among treatments. The variables observed were: feed consumption, gain weight, feed conversion,
carcass percentage, abdominal fat percentage, blood cholesterol, nitrogen excreta and economic
aspects: Income Over Feed and Chick Cost (IOFCC). The result of the experiment indicated that
non all grain ration with 19% protein resulted carcass percentage similar to the of ration with a
similar 22% protein and had the highest IOFCC. All grain ration with 19% protein resulted an
optimum carcass percentage, decreased abdominal fat percentage and blood cholesterol.
Increasing protein level in the diet increased N excreta and there was a significantly differences
hetween protein sources. The N excreta of all grain was higher than non all grain,

(Key words : Broiler, Protein level, All grain ration and Non all grain ration, Performance,
Mitrogen excreta).
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Pendahuluan

Salah sate nuirien yang penting dan
harus  dipertimbangkan  dalam  penyusunan
pakan vaitu protein karena selain mempunyai
fungsi dalam pertumbuhan, protein juga
merupakan nutrien vang mahal. Kebutuhan
protein  dalam pakan untuk avam  broiler
dinvatakan dalam persentase dan total pakan.
Menurut Widyani (1999} keadaan ini kurang
dapat menggambarkan kualitas protein yang
sebenamya karena protein disusun atas asam
amino. Menumt Sukmaningsih (1997) ada
tiga masalah pokok wang saling berkaitan
dengan pakan ayam broiler yaitm mahalnya
harga pakan, tingginya kandungan emak
abdomen dan terakhir yaitn  bau  yang
ditimbulkan oleh ckskreta. Berbagai upaya
telah dilakukan untuk menekan biaya pakan,
baik dengan cara menyusun pakan sendiri
vang menggunakan hahan pakan lokal maupun
menurunkan  kandungan  protein pakan,
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Pemberian protein yang berlebihan  dalam
pakan dianggap tidak ckonomis karena akan
dipecah dan nitrogennya dikelvarkan (Kamal,
1994),  Pakan yang mengandung protein
tinggi  dapat  menyebabkan  tingginya
kandungan nitrogen  dalam  ekskreta yang
merupakan salah st penyebab  terjadinva
pencemaran  lingkungan  (Schutte  dan
Weerden,  1988).  Penumunan  kandungan
protein dalam pakan merupakan salah satu
cara untuk menckan harga, karena protein
vang lerkandung dalam pakan meripakan
bagian yang termahal, namun hal ini dapat
menyebabkan penurunan pertambaban berat
badan dan meningkatkan kandungan lemak
abdomen .

Dikenal ada dua sumber protein vaitu
berasal dari hewani dan nabati. Protein hewant
umumnys  mempunyal  kandungan zat gizi
vang  lebih  lengkap dalam  memenuhi
kebutuhan asam amino, mineral, vitamin
terutama vitamin Be, namun pakan sumber
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protcin hewani  merupakan  faktor wvang
menyehabkan tingginya harga pakan terutama
di negara-negara berkembang  (Devepowda
dan Jain, 1989). Bahan pakan hewani kaya
mengandung protein dan lemak vang tinggi
dan sebagian besar lemak berupa asam lemak
jenuh dan bersifat hiperkolesterolemik vang
dapat  menyebabkan aterosklerosis  karena
kolesterol merupakan produk khas metabolis-
me asal hewani, Sementara iu protein nabati
mempunyai kelebihan vaitu hgrganya relatif
lebith murah, bersifat hipokolesterolemik dan
sebagian besar mengandung asam lemak tidak
jenuh tinggi yang dapat mengurangi proses
biosintesis kolesterol (Linder, 1992). Bahan
pakan nabati juga mengandung sterol berupa
fitosterol  dan ftostanol  yang  dapat
menurunkan kadur kolesterol darah. Fitosterol
mengandung  B-sitosterol,  stigmasterol  dan
kampesterol sedangkan fitostanol mengandung
B-sitostanol dan kampestanel (Linder, 1992;
Poedjiadi, 1994 dan Silalahi, 2002).  Sterol
pada nabati terutama esitin, B-sitosterol dan
kampesterol  dimana  ketiga  zat  tersebut
memiliki - aktivitas antivpercholesterclemic
(Muhalal, 1991 dalam Mamonto 1992).
Kelemahan  protein - nabati  vaitu  rendah
kandungan akan asam amino esensial seperti
lisin dan metionin (Kompiang, 1982).
Penelitian ~ ini bertujuan  untuk
mengetahui level  protein  terbaik  dengan
menggunakan sumber prolein yang berbeda
vaitu protein afl grain dan non all grain yang
digunakan dalam pakan ayam broiler untuk
meningkatkan  penampilan, menurunkan N
ckskreta dan meningkatkan keuntungan,

Materi dan Metode

Peneliian  dilaksanakan selama  lima
minggu i Laboratorium  Termak Unggas
Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada
dari tangeal 14 Mei sampai 25 Juni 2002,
Analisis N ekskreta dan pH darah dilakukan di
Laboratorium  Teknologi  Pangan  Fakultas
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Teknologi  Pertanian  Universitas  Gadjah
Mada. Analisis kolesterol darah di lakukan di
Fakullas Kedokteran Hewan UGM. Penclitian
ini menggunakan 160 ckor broiler nnsexed
strain Arbor Arcres berumur 1 minggu dengan
rataan berat 156,15 = 1540 g/ekor. Kandang
vang digunakan dalam penelitian ini adalah
kandang battere kelompok dengan ukuran tiap
petak | m x I m x 005 m sebanyak 20 unit
kandang yang terbuat dari besi dan kawat.

Perlakuan pakan dalam penelitian ini
ada lima macam yaitu : (1) pakan mon all
grofn dengan level protein kasar 22% (R 1), (2)
pakan all grain  dengan level protein kasar
19% (R2), {3) pakan non all grain dengan
level protein kasar 19% (R3), (4) pakan aff
grain dengan level protein kasar 16% (R4}, (5)
pakan non all grain dengan level protein kasar
| 6% (RS).

Pakan all grain wyailu pakan yang
disusun  dari bahan pakan nabati  denpan
sumber protein dari bungkil kedele, sedangkan
pakan mon all grain yaitn pakan yang bahan
penyusunnya ierdirt dan nabati dan hewani
dengan sumber proteinnya berasal dari Poultry
Meat Meal (PMM). Susunan pakan penelitian
dan nutriennya ditampilkan pada Tabel 1.

Vatiabel  yang  diamati  adalah
penampilan ayany broiler vang terdid dar
konsumsi pakan kumulatif (g/ekor), kenaikan
berat badan (gfekor), konversi pakan,
persentase  karkas (%), persentase  lemak
abdomen (%), kolesterol plasma darah
{mg/100 ml), N ekskreta (%) dan tlinjauan
ekonomi dengan menghitung fecome Over
Feed and Chick Cost ataw JOFCC (Rp).

{OFCC dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

IFCC = (BAx HA)—(KP x HF) - HBA

BA : berat panen ayam (kg

HA + harga jual ayam saal panen (Rp'kg)
KP ¢ konsumsi pakan penelitian (kg)

HP ¢ harga pakan penelitian (Rpkg)

HBEA @ harga bibit ayam (Rp/ekor)
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Tabel 1. Komposisi pakan uniuk kegiatan penelitian (Feed composition treatment)

Ratan (M) {Feedsiff, ¥o)

Perlakuan { Treatneenis)

_ Rl R2 R3 R4 RS
Tagung kuning { Yellow corn ) 45,00 48,30 S2,700 5300 0 33,00
Dedak halus (Rice fran) 17.00 19,00 1860 268 2460
Bungkil kedelad (Sopbean meal) 0,00 25 R0 0,00 17,20 0,01
PRM ([ Pooriliry meat meal) 25,50 0,00 19,20 &, 00 12,50
Minyak kelapa (Padm o) 1.00 2,50 1,00 1,00 1,00
CaCoy 0,00 1,50 0,30 1,50 0,70
Binfos 0,00 1,40 0,10 0,70 0,34}
Minernl mix : 0,50 0,50 0,50 0,50 1,50
DL-Metionin {2 -Methionine) 022 0,31 027 0,34 0,32
L-Lisin HC| (L-FLywine HCH 023 0,34 0,46 0,58 0,67
NaCl 0,50 0,35 0,50 0,50 0,50
Filer (Filler) 6,05 1,00 637 .00 5,91
Tatal bahan ( Tosal ingredicnr ) TR, 00 [LELRE 100,00 100,00 10000
M. E. (keallkg) (Energy metabalism, kealikg) 3.006 3.001 30 30200 3.006
Protein kasar (%) ( Cruede protein, %) 22.01 19,01 10,00 16,01 | 6,0
Ca (%) {Calsium, %) i1 1,03 106 103 1,04
P tersedia (P available, ) 062 0,52 0,549 01,50 058
Lisin (%) (Tysine, %) 1,20 1.20 1,20 1,20 1,20
Metionin (%) (Methionine, %) 0,60 0,60 060 060 060

Tabel 2. Rancangan Uji Orthogonal Kontras (Contrast orthagonal design)
Set kontras { Conirast setting) Perlakuan (Treatments) ¢

R’i B2 3 R4 RS

1 (Rl vsR2, R3, R4) 4 -1 -1 -1 -1
2({R2vs R4) 0 | 0 -1 0
3 (R3 vs R3) 0 0 1 0 -1
4 {R2, R4 vs B3, R5) 1] | -1 1 -1

Data vang diperoleh dianalisis dengan
analisis variansi Rancangan Acak Lengkap
pola searah  dan dilanjutkan dengan Uji
Ortoponal Kontras (Steel dan Torrie, 1959)
menggunakan program komputer SPSS versi
1.

Hazil dan Pembahasan

Konsumsi pakan

Hasil analisis variansi diketabui bahwa
perlakuan memberikan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap konsumsi pakan
kumulatif (Tabel 3). Hasil Uji Kontras
Ortogonal menunjukkan bahwa perlakuan Rl
menghasilkan konsumsi pakan kumulatif yang
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lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Pakan vang mengandung protein  22%
menghasilkan konsumsi pakan yang nyata
lebih tinggi dibanding perlakuan lain. Pakan
all  grain  dengan  protein 19%  (R2)
memberikan konsumsi pakan yang nyata lebih
tinggi dibanding pakan all grain dengan
protein 16% (R3). Pakan non all grain dengan
level protein  yang lebih tinggi  (R3)
menghasilkan konsumsi pakan yang nyata
lebih tinggi dibanding pakan non all prain
(R5). Sementara itu pakan non all grain
menghasilkan konsumsi pakan sangal nyata
lebih tingei dibanding pakan alf grain, Dan
uji ortogonal kontras tersebut terlihat bahwa
tingkat konsumsi pakan dipengaruhi oleh level
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protein dan bahan pakan yang digunakan
terutama kualitasnya, Menurut Parks (1982)
vang disitasi Widyani  (1999), hanyaknya
konsumsi pakan lergantung pada  berbagai
faktor antara lain komposisi pakan, temperatur
lingkungan, kepadatan pakan, umur dan jenis
kelamin, Menurut Bhattacharya and Perves
(1973) juga Ishibashi and Ohta (1999} bakwa
pakan yang mengandung protein tingei akan
dikonsumsi lebih banyak oleh ternak. Bahan
pakan yang berbeda dalam hal ini sumber
protein - nabati  dan  hewani mempunyai
kandungan nutrien yang berbeda, misalnya
jumlah, macam, keseimbangan dan
ketersediaan  dari asam amino  yang
dikandungnys, Perbedaan  konsumsi  ftupun
dipengaruhi pula oleh imbangan antara energi
dan protein pakan. Pakan yang mengandung
protein  rendah  pada keadaan  isoeneni
menunjukkan nilai imbangan yang besar dan
menyebabkan konsumsi turun (Hargis and
Creger, 1980). Imbangan energi dan protein
perlu diperhatikan yaitu dijaga pada angka 152
keallkg per % protein. Menurut  Forbes
(1986). pengaruh energi dan protein pakan
tethadap konsumsi pakan lebih besar daripada
nutrien lain.

Kenaikan berat badan

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap kenaikan berat badan
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vang dihasilkan (P=0,01). Hasil Uji Kontras
Ortogonal menunjukkan bahwa  kenaikan

berat badan yang tertinggi dihasilkan oleh
ayam yang diberi pakan perlakuan R1 (protein
mit ail grain pada level protein kasar 22%)
sedangkan kenaikan berat badan terendah
dihasilkin oleh perlakuan R4 all grain pada
level protein 16%). Pakan yang mengandung
protein kasar 22% menghasilkan kenaikan
berat badan sangat nvata lebib tinggi daripada
perlakuan lain (kontras 1), Level protein
menghasilkan kenaikan berat badan yang
nyata  lebih tinggi baik pakan all grain
maupun nonr all grain (kontras 2 dan 3),
Pakan ron all grain menghasilkan kenaikan
berat badan sangat nyata lebih tinggi daripada
pakan all grain (kontras 4). Hasil ini

menunjukkan  bahwa  peningkatan  protein
pakan nyata meningkatkan kenaikan berat
badan, Hasil ini mendukung penelitian yang
dilaporkan olch Fanani (1990), Cabel and
Waldroup (1990}, Karikasari (2000) bahwa
menurunnya kenaikan beral badan berkaitan
eral dengan menurunnya level protein pakan
dan berkaitan dengan kemampuan ayvam untuk
mengkonsumsi pakun. Pakan dengan protein
rendah tanpa menurunkan energinya herari
ada indikasi kelebihan energi vang dapat
menyebabkan pertumbuhan  kurang  optimal
{Anggorodi, 1983

Tabel 3. Penampilan ayam broiler ( Performance of broifer)

Perlakuan ¢ Treatmenis) Signifikansi
Yariabel .g‘If.ia.-'a'm'Jf_eJ Rl R2 B3 R4 k3 [(Stgnificancy)
Kansumsi pakan {g/ckor) 3488 2866 3312 2060 3.037 *ee
(Feed conswmption, gicficken)
Kennikan beral badan {plekor) (Ciain 1.579 1.142 1.451 Ba5 1.143 -
wietighd, glehicken)
Eomversi pakan (Feed comversion) 2,22 226 2,28 2,54 2,60 EF
Lemak ahdomen (95) 2,29 1,73 3,20 238 3.50 L=
(A befominal fior, %)
Persentase Karkas (%) 6420 a686 64,99 (3,00 1,57 b

(Carcass perceniage, o)

different).

*** Berbedu sangat nyata (P<0,01) {Significantly different P<0.01), (= Non signifikan Not Significantly
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Pengpunaan pakan afl grain kurang
elisien karena kenaikan berat badan yang
dihasilkan lebih rendah dibandingkan pakan
mon ofl grain. Hasil ini mendukong penelitian
vang dilaporkan oleh Anwar et af, (1979)
bahwa pakan all grain memberikan kenaikan
beral badan pada ayam fase starfer yang
berbeda nyata lebih rendah dibandingkan
pakan nron all grain. Pakan  alf grain
defisiensi akan asam amino lisin, metionin dan
vitamin Bj: wang mempengarehi terhadap
rendahnya pertumbuban, meskipun dalam
penelitian ini digunakan mineral mix yang
mengandung  vitamin By namun  belum
mampu menghasilkan kenaikan berat badan
vang tinggi.

Konversi pakan

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa perlakuan tidak memberikan penganih
terhadap konwversi pakan wvang dihasilkan
(Tabel 3). Walaupun secara statistik tidak
berbeda  diantara  perlakuan namun  ada
kecenderungan bahwa dengan meningkatnya
protein ransum maka konversi pakan yang
dihasilkan semakin kecil. Penelitian yang
dilaporkan  oleh  Dirdjopratono  (1986),
Syahrudin (1996}, Fanani i 1990,
Sukmaningsih {(1997), Sari (1998), bahwa
konversi pakan akan semakin efisien dengan
meningkatnya kadar protein pakan.

Persentase karkas
Hasil analisis wvariansi menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengarub vang

sangal nyaa  terhadap persentase  karkas
(P=0,01). Hasil Uji Kontras Ortogonal
memperlihatkan  bahwa  perlakvan R2

menghasilkan persentase karkas 66,86% vang
lebih  tinggi  dibanding  perlakuan  lain.
Perlakuan RS menghasilkan persentase karkas
terendah vang berarti kualitas pakan tidak
efisien sehingga kurang dapat membentuk
karkas. Hal ini kemungkinan sebagian nutricn
digunakan untuk  membentuk  produk  non
karkas {Diwvanto et al,, 1980, Sukmaningsih,
1997). Level protein pakan 22% memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap persentase
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karkas  yang  dihasilkan  dibandingkan
perlakuan lain, Perbandingan antara pakan all
grain pada level protein 19% memberikan
persentase karkas vang sangat nyata lebih
tinggi dibanding level protein 16%. Pakan
ron all grain pada protein 19% menghasilkan
persentase karkas sangat nyata lebih tingg
dibandingkan pakan non all grain pada protein
16%. Pakan mon afl grain menghasilkan
persentase karkas nyata lebih rendah daripada
pakan @ff grain, Menurut Soeparno {1994
pakan dapat mempengaruhi pertambahan berat
komponen non karkas. Ternak yang berat
badannya ringan biasanya mempunyai otot
lebih banyak dan lemak lebih sedikit sehingga
persentase karkas wyang dihasilkan menjadi
tinggi.

Lemak abdomen

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata  terhadap  persentase  lemak
abdomen, Walaupun secara statistik tidak
berbeda, namun ada kecenderungan bahwa
dengan meningkatnya protein pakan maka
akan dihasilkan persentase lemak ahdomen
yang semakin kecil.

Kolesterol darah

Hasil analisis variansi menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
sangal nyata (P<0,013 terhadap  kolesterol
plasma darah (Tabel 4). Hasil Uji Kontras
Ortoponal  memperlihatkan bahwa  kadar
kolesterol plasma darah tertinggi dihasilkan
oleh ayam wang diberi perlakuan R1 dan
terendah perlakuan R2. Kadar kolesterol yang
dihasilkan pada penelitian ini antara 115,63-
171,88 mg/L00 ml, sedang menurut Romanoff
and Romanoff (1963) kandungan kolesterol
dalam darah ayam berkisar antara 102-123
mg/ 100 ml. Kadar kolestero] darah ayam yang
diberi pakan ol grain masuk dalam kisaran
normal, namun ayam yvang diberi pakan non
all grain berada di atas keadaan normal.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaporkan
oleh Mamonto (1992) ada hubungan antara
kolesterol darah  yang dihasilkan dengan
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kolesterol daging. Penurunan kolesterol darah
akan diikuti oleh penurunan kadar kelesterol
daging dengan koefisien korelasi sebesar 0,99,
Pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa
level protein 22% menghasilkan  kolesterol
darah  sangal nvata lebih  tinggl  daripada
perfakuan  lain.  Level  protein  19%
menghasilkan  kolesterol darah  yang  tidak
berbeda dibanding protein 16% baik pada
pakan pon afl grain manpun pakan aff grain,
Pakan wor a@fl grain menghasilkan kolesterol
darah nyata lebih tingei daripada pakan e
grain.  Berdasarkan studi  epidemiologi
menemukan hubungan antara konsumss dari
protein hewani dan nabati. Hasil penelitian
Krichevsky (1979) dalam Linder (1992)
protein  hewani bersifat  hiperkolesterolemik
dan protein nabati bersifat hipokolesterolemik,
Kritchevsky er af. (1975) menyatakan bahwa
makanan yang dicampur dengan banyak serat
tumbub-tumbuhan  dapal mengurangi  kadar
kolesterol darah karena dapal mengakibatkan
meningkatmya ekskresi asam kholal, Hal ind
didukung pendapat Sceparno (1994) bahwa
bahan  pakan  yang  diberikan  akan
mempengaraht  kadar  kolesterol,  Dalam
penelitian ini bahan pakan sumber protein
vang digunakon vaitu bungkil kedelai dan
dihasilkan kadar kolesterol darah nyata lebih
rendab  dibandingkan tidak menggunakan
bungkil kedelai. Matlson e al. (1977 VHng
disitasi Mamonto (1992) bahwa penggunaan

Kedelai  yang  mengandung  sierol  vaitu

I58N O126-4400

fiosterol  dapal  mencegah  timbulnya
hiperkolesterolemik.  Hal lain yang dapat
menurunkan kadar kolesterol darah akibat

pemberian kedelai  adalah  adanya  lesiting
Lesitin  dapat  mempengaruhi  absorpsi
kolesterol dan  mempunyai  khasiat  wniuk
mencegah  proses  penyumbatan  pembulub

darah (aterosklerosis), Penggunaan pakan af!
grain mengandung seral lumbub-tumbuhan
yang dapat mengurangi kadar kolesterol darah,

Pemberian  pakan  mon  all  grain
mengakibatkan lingginya konsentrasi

kolesterol yang dihasilkan, Hal ini menuru
pendapat Martin et af. (1983} karena
kolesterol  merupakan  produk  khas  dari
metabolisme dalam mbuh hewan dan oleh
karenanya hanya terdapal pada makanan vang
berasal dari hewani. Pakan all grain pada
umumnyz mengandung asam  lemak tidak
jenuh  yang  tlinggi. Bahan pakan  nabati
mengandung  sterol  berupa  ftosterol  dan
fitostanol, serla mempunvai  struktur yang
mirip dengan kolesterol, namun mempunyai
fungsi  vang  herlawanan  vakni  dapat
menurunkan kadar kolesterol darah. Fitosterol
mengandung  B-sitosterol, stigmasterol  dan
kampesterol, sedang fitostanol mengandung B-
sitostanol  dan  kampestanol (Linder, 1992;
Poedjiadi, 1994 dan Silalahi, 2002). Sitosterol
merupakan preparat hipokolesterolemik yang
bekerja dengan cara menyekat absorpsi
kolesterol dari trakius gastrointestinal (Mayes
dalam Murray ef al., 1993).

Tahel 4. Kolesterol darah dan M Ekskreta broiler pada umur 6 minggu
(Blood cholesterol and N Excreta contain of broiler age of 6 weelks)

Variabel [Fariable)

Perlakuan ('J:r-.;-r:rn;;.-;r}.-;j

Signifikansi

Rl R2 R3 R4 R5 (Significancy)
Kolesterol {mg/ 100 ml} 171,88 117,19 150,00 126,56 139,06 bt
(chalesterol, mg/fiimi)
N Ekskrota (%) 3,87 3,71 3,22 1,06 2,83 *s

N Excreta, %)

** berbeda sangat nyata, P<0,01, (Significantly different, P<0.01).
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Nitrogen ekskreta

Berdasarkan hasil  analisis  variansi
menunjukkon bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yvang sangat nyata terhadap nitrogen
ghkskreta yang dibasilkan. Hasil Uji Kontras
Ortogonal  menunjukkan bahwa . Nitrogen
ckskreta yang  tertinggi dihasilkan dari
perlakuan R1 dan terendah RS, Berdasarkan
ujl kontras diketahui bahwa pakan dengan
level protein 22% memberikan pengaruh yang
sangat nyata terhadap N ekskreta  yang
dihasilkan dibandingkan perlakvan lain, N
ehkskreta yang dihasilkan pada pakan all grain
dengan level protein  19% memberikan
pengardh  yang  sangal nyata lebih  tinggi
daripada pakan dengun protein 16%, namun
pakan por aff grain pada level protein 19%
dan 16%, N ekskreta yang dihasilkan tidak
berbeda nyata, Pakan non all  grain
menghasilkan M eckskreta nyata lebih rendah
daripada  pakan all grein. Hal  ind
menunjukkan bahwa tingkat kecernaan dan
absorbsi pakan nom all grain lebih tinggi
dibanding pakan all  grain.  Menunt
Prawirokusumo (1986) bahan pakan hewani
mempunyai kelebihan salah satn diantaranya
vaitu lebih mudah diserap (daya cerna tinggi).
Hasil  penelitian ind menunjukkan  bahwa
protein yang Unggl dalam pakan belum tentu
lebih efisien karena tidak semua lercema
namun ada sehagian yang dibuang scbagai N
chskreta, Hal ini sesuni dengan penelitian
Morran et el (1992), Summer and Lecson
{1993y, Sukmaningsih (19977 bahwa N
ckskrels  merupakan  gambaran kelebihan
konsumsi protein kasar,

fncame ver Feed and Chick Caest (10FCC)
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
fncome Over Feed and Chick Cost untuk
perlakuan dari R1, R2, R3, R4 dan RS masing-
masing sehagai berikut Bp 2.967.59; Rp
1.397,58; Rp 4.152,52; Rp 21.239,86 dan Rp
1.091,74 (Tabel 5). JOFCC tertinggi
dihasilkan dari perlakuan dengan protein 19%
(R3) waitu sebesar Rp 4.152,52 dibandingkan
perlakvan lam. MOFCC terendah  dihasilkan
dari perlakuan R3 vaitu pakan non all grain
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dengan protein  16% wyaitu Rp 109174,
Rendahnya fOFCC yang dihasilkan perlakuan
K5 disecbabkan karena kenaikan  berat
badannya rendah sehingga penjualan yang
diperoleh sedikit.  Perlakuan R, walaupun
kenaikan berat badan yang dihasilkan tinggi,
namun karena harga pakan mahal maka
IOFCC yang dihasilkan masih lebih rendah
dari perlakuan R2 dan B3, Penelitian yang
dilaporkan Hutagalung (1988) dan Suzuki
(1988) vang disitasi  Fanani  (1990)
menyatakan bahwa biaya pakan dapat ditekan
dengan menurunkan protein pakan  dan
ditammbah asam amino lisin dan  metionin
dengan demikian pendapatan akan meninghkat
karena komposisi bahan penyusun pakan
harganya relatif lebih murah. Hasil penclitian
yang dilaporkan Fanani (1990) bahwa pakan
dengan protein 19% vang ditambah lisin dan
metionin - memberikan [OFC  yang  paling
besar. Menurut Kamal dan Zuprizal (1995)
protein . dapat  dihemat  dengan  cara
menurunkan protein pakan yang dikoreksi
dengan  asam  amino  lisin dan  metionin
sehingga biaya pakan vang dihasilkan lebih
murah. Hasil penclidan Yulinas (2001)

menunjukkon  bahwa  penggunaan  protein
hewani sebesar 25% dan total protein pakan
22% yaitu sekitar 5,5% protein adaloh paling
ckonomis  karema  menghagilkan  finghat
keuntungan tertinggl vaitn 44.36% dan nilai
RAC { Revenue Cost Ratio) sebesar 1,51,

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil
disimpulkan bahwa :

Pakan ron all grain pada level protein
19% menghasilkan persentase karkas sebaik
pakan dengan protein 22% dan Jecome Over
Feed and Chick Cost ({OFCC) yvang lertinggi,

Pakan afl prain dapat digunakan pada
level protein 19%  karena  menghasilkan
persentase  karkas  wvang  optimal, dapat
menurunkan persentase lemak abdomen dan
kolesterol darah serta diperoleh JOFCC vang
tinggi setelah pakan now all grain pada level
protein 19%.

penelitian  dapat
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Level protein yang tinggi dalam pakan
menghasilkan nitrogen ekskreta yang nyata
makin tinggi dan ada perbedaan antara sumber
bahan pakan vang digunakan yaitu pakan aff
grain - menghasilkan nitrogen ekskreta vang
lebih tinggi dari pakan non alf grain. Pakan
wen all grain menghasilkan kolesterol darah
tivaka lebih tinggi daripada pakan all grain
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